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SARI 

 

Polres Klaten adalah suatu jajaran unit kepolisian yang menjadi induk di wilayah 

kabupaten Klaten dimana didalamnya terdapat berbagai satuan unit tugas, salah satunya 

bagiannya adalah satuan narkoba yang mengurusi segala bentuk kejahatan di bidang narkoba 

baik itu pelaku maupun pengedar narkoba,media penyimpanan data pelaku masih sangat 

terbatas dikarenakan penyimpanan masih berupa file di word sehingga akan kesulitan jika 

ingin mencari data pelaku berdasarkan nama 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan pendataan yang terkomputerisasi, 

yaitu dengan membuat sebuah Sistem pendataan pelaku tindak pidana narkoba yang mampu 

menangani permasalahan yang terjadi didalam proses pengawasan. Sistem ini mengolah data 

berupa data pelaku.dan peta daerah rawan kejahatan narkoba Keluaran dari sistem ini berupa 

data pelaku tindak pidana narkoba serta wilayah rawan kejahatan narkoba yang dihasilkan 

oleh banyaknya pelaku yang ditangkap diwilayah tersebut. 

Pembuatan sistem ini menghasilkan sebuah sistem pendataan untuk pelaku tindak 

pidana narkoba baik itu yang bertindak sebagai pelaku serta yang bertindak sebagai 

pengedar,dengan adanya sistem ini diharapkan pendataan pelaku tindak pidana dipolres 

klaten akan lebih terkomputerisasi sehingga jika dikemudian hari pelaku yang pernah 

tertangkap sebelumnya tertangkap lagi,akan lebih mudah dan efisien dalam proses pencarian. 

 

Kata Kunci : 

Narkoba,Tindak pidana narkoba,Sistem Pendataan Pelaku Tindak Pidana Narkoba  
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Narkoba adalah singkatan dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya,istilah ini 

mengacu pada sejumlah zat yang dapat mempengaruhi dan membuat pemakainya mengalami 

kecanduan terhadap zat tersebut,narkoba sebenarnya biasa digunakan dalam kehidupan sehari 

hari contohnya seperti digunakan pada ilmu kesehatan yaitu untuk membius pasien pada saat 

sebelum melakukan sebuah operasi, selain itu beberapa pengobatan penyakit juga ada yang 

menggunakan zat terlarang tersebut dengan dosis yang digunakan sangat sedikit, namun pada 

masa sekarang ini penggunaan zat tersebut diluar kendali dan melebihi dosis normal yang 

ditentukan oleh medis atau bisa disebut overdosis,dengan adanya hal tersebut maka pemerintah 

membentuk badan yang mengurusi tentang penanggulangan kejahatan narkoba yang bernama 

bkkn 

 Berdasarkan keputusan presiden nomor 17 pada tahun 2002 bkkn berganti nama menjadi 

BNN yang berfungsi sebagai kordinator instansi pemerintah terkait dalam perumusan dan 

pelaksanaan kebijakan nasional tentang penanggulangan penyalahgunaan narkoba serta 

mengkordinasi pelaksanaan kebijakan nasional penanggulangan narkoba. 

 Dengan adanya instansi yang dibentuk pemerintah untuk menanggulangi penyalahgunaan 

narkoba tetap belum mengurangi pengguna maupun pengedar narkoba tersebut, Data 

menunjukkan pada bulan juli tahun 2015 pengguna narkoba tercatat sebanyak  4,2 juta orang 

diseluruh indonesia namun  pada bulan november  2015 pengguna narkoba mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan yaitu sebanyak 5,9 juta orang  diseluruh indonesia, hal 

tersebut menjadikan indonesia negara darurat narkoba. Berdasarkan fakta – fakta diatas 

penanggulangan penyalahgunaan narkoba tidak hanya menitik beratkan pada pemakai saja 

namun harus dilakukan tindakan tegas terhadap  Pengedar atau bandar narkoba seperti yang 

diatur dalam  Undang – undang RI no 35 tahun 2009  Pasal 114 ayat (1)setiap orang yang tanpa 

haka atau melawan hukum menawarkan untuk dijual,menjual,membeli,menerima menjadi 

perantara dalam jual beli, menukar narkotika golongan I, pelaku dipidana penjara seumur 

hidup,penjara paling singkat 5 tahun,paling lama 20 tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 

1 miliar rupiah dan paling banyak Rp 10 miliar rupiah. 

Maka dari itu hal pertama yang bisa dilakukan adalah dengan dilakukan Pendataan 

pemakai dan pengedar narkoba tersebut secara komputerisasi dengan menggunakan sistem 
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pendataan ,sehingga polri dapat mengetahui status tersangka dengan mudah dan dapat 

menentukan tuntutan hukum sebelum diajukan ke proses pengadilan, dengan pengawasan yang 

tepat terhadap pelaku tindak kejahatan narkoba  

 Sistem Pendataan sendiri adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas orang 

yang menggunakan teknologi itu untuk memonitori dan mendukung operasi dan management 

suatu permasalahan  yang terjadi pada suatu instansi. 

1.2 Rumusan Masalah : 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, perumusan masalahnya adalah bagaimana 

membangun aplikasi Sistem pendataan pelaku tindak pidana narkoba  

 

1.3 Batasan Masalah : 

Batasan masalah yang dimuat dalam tugas akhir ini meliputi : 

1. Pelaku tindak pidana meliputi pemakai dan pengedar narkoba. 

2. Data yang diberikan antara tahun 2015 sampai tahun 2017. 

3. Studi Kasus dilakukan di wilayah hukum Polres Klaten. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan sebuah sistem pendataan pelaku tindak 

pidana narkoba khususnya yang berada diwilayah hukum polres klaten. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dalam melaksanakan penelitian ini adalah : 

1. Bagi kepolisian adalah membantu pihak kepolisian khususnya satuan Narkoba polres 

klaten dalam mendata pelaku dalam kasus tindak pidana narkoba 

2. Bagi universitas adalah memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan khususnya mengenai sistem informasi  

3. Bagi mahasiswa adalah bisa menerapkan langsung ilmu yang diperoleh di bangku kuliah 

1.6 Metode Penelitian 

Metodologi penyusunan tugas akhir merupakan  susunan langkah kerja yang 

harus dilakukan yang bertujuan untuk membuat sebuah sistem lebih mudah dan terarah,  
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dalam tugas akhir ini menggunakan metode waterfall,dalam pengembangannya 

metode ini memiliki beberapa tahapan yaitu : 

1. Analisis. 

Tahap ini dilakukan proses komunikasi dengan Satuan Narkoba Polres Klaten 

untuk pengumpulan data dan melakukan analisis keperluan apa yang dibutuhkan dalam 

menunjang sistem pendataan tersebut kemudian menganalisa data yang sudah terkumpul 

untuk kemudian dijadikan data penunjang sistem informasi tersebut. 

2. Perancangan dan desain sistem. 

Spesifikasi kebutuhan pada tahap analisis akan diolah untuk melakukan 

perancangan sistem adapaun rancangan sistem tersebut adalah perancangan basisdata, 

perancangan entity relationship diagram (ERD),perancangan activity diagram, dan 

perancangan sistem antar muka ( Interface ). 

3. Implementasi. 

Setelah perancangan maka dapat dipresentasikan hasil perancangan yang telah 

dibuat,setelah disetujui maka perangkat lunak bisa dibuat. 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakakukan setelah implementasi sistem tersebut selesai,pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem yang telah dibuat. 

 

1.7. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan tugas akhir ini terbagi menjadi 5 ( lima ) bab, dimana garis besarnya 

adalah sebagai berikut :  

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, berisi rujukan-rujukan dan dasar teori yang berhubungan 

dengan  penelitian yang sedang di lakukan yaitu literatur- literatur teori tentang sistem 

pendataan pelaku tindak pidana narkoba. 

Bab III Analisis  dan Perancangan Sistem, berisi tentang analisis kebutuhan yang 

diperlukan untuk membangun aplikasi seperti use case, erd table relationship diagram 

rancangan antar muka, serta metode pengujian sistem. 

Bab IV Implementasi dan Pengujian, berisi tentang implementasi sistem Pendataan 

pelaku tindak pidana narkoba dan pengujian kinerja sistem pendataan pelaku tindak pidana 

narkoba pada polres klaten. 
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Bab V Simpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran 

yang diberikan oleh penguji dapat digunakan oleh pihak yang berkepentingan untuk 

menyempurnakan sistem yang telah dibuat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1   Narkoba 

Departemen kesehatan kesehatan republik Indonesia  memperkenalkan dengan 

nama Napza yang mempunyai arti narkoba psikotropika dan zat adiktif, istilah diatas 

mengacu pada zat yang umumnya memiliki sifat kecanduan pada penggunanya. 

Narkoba menurut WHO (1982) semua jenis zat baik itu zat padat, cair maupun gas yang 

dimasukkan kedalam tubuh dapat merubah fungsi atau struktur tubuh secara fisik 

maupun psikis, tidak termasuk makanan,air dan oksigen dimana dibutuhkan untuk 

mempertahankan fungsi tubuh normal. 

Narkoba dapat menyebabkan rasa kecanduan pada pemakainya dan dapat 

menyebabkan munculnya rasa ketergantungan pada obat tersebut, ketergantungan 

sendiri dapat diartikan sebagai keadaan yang mendorong seseorang untuk 

mengkonsumsi obat – obat terlarang secara berulang – ulang dan berkesinambungan, 

apabila tidak melakukannya dia merasa ketagihan ( sakau) yang mengakibatkan 

perasaan tidak nyaman bahkan perasaan sakit yang sangat pada tubuh ( Yusuf, 

2004:34). 

Ada beberapa efek buruk yang ditimbulkan apabila seseorang tersebut 

menggunakan atau mengkonsumsi narkoba, antara lain 

1. Halusinogen yaitu efek halusinasi yang ditimbulkan apabila pengguna 

tersebut menggunakan narkoba pada tingkat dosis tertentu, orang tersebut 

akan merasa melihat suatu hal / barang akan tetapi hal/barang tersebut tidak 

ada 

2. Stimulan yaitu efek yang menyebabkan orgn tubuh pengguna seperti jantung 

dan otak bekerja lebih cepat sehingga pengguna lebih bertenaga untuk 

sementara waktu dan cenderung membuat pengguna lebih senang dan 

gembira untuk sementara waktu 

3. Depresan, efek ini menekan sistem syaraf pusat dan mengurangi fungional 

tubuh sehingga pengguna akan lebih merasa tenang bahkan pengguna dapat 

tertidur dan tidak sadarkan diri setelah menggunakannya. 
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4. Adiktif , efek ini mengakibatkan pengguna akan ingin dan terus 

mengkonsumsi kembali narkoba karena zat dalam narkoba cenderung 

bersifat pasif, dan secara tidak langsung narkoba memutuskan syaraf – 

syaraf pada otak pengguna tersebut. 

Hingga saat ini penyebaran narkoba di Indonesia sudah sangat 

mengkhawatirkan hal ini salah satunya disebabkan karena Indonesia merupakan negara 

maritim yang mempunyai wilayah perairan yang sangat luas, sehingga para pengedar 

narkoba yang berasal dari luar negeri sangat leluasa membawa barang haram tersebut 

masuk ke Indonesia, terlebih lagi banyak sekali pelabuhan – pelabuhan kecil yang ada 

di Indonesia yang kurang pengawasan, hal itu menyebabkan narkoba mudah masuk ke 

wilayah Indonesia 

Hingga saat ini upaya yang efektif untuk menanggulangi narkoba adalah dari 

pendidikan keluarga, orang tua diharapkan untuk selalu mengawasi dan mendidik anak 

– anaknya untuk selalu menjahuhi narkoba. 

 

2.2    Jenis – jenis narkoba 

Narkoba adalah zat sintetis yang berasal dari tumbuh – tumbuhan yang dapat 

berdampak pada penurunan atau perubahan kesadaran dan hilangnya rasa nyeri atau 

rasa sakit, ada banyak sekali narkoba yang ada diindonesia, berikut ini jenis – jenis 

narkoba yang banyak beredar di Indonesia. 

1. Morfin ,berasal dari kata Morpheus  ( dewa mimpi) adalah alkaloid 

analgesic yang sangat kuat,morpin ditemukan pada opium,zat ini bekerja 

pada sistem syaraf pusat sebagai penghilang rasa sakit, efek samping 

penggunaan  narkoba ini adalah menurunnya kesadaran pengguna, 

menimbulkan efek euphoria,kebingungan dan berkeringat, serta dapat 

menyebabkan pengguna tidak sadarkan diri. 

2. Heroin / putau, narkoa ini turunan dari morfin atau dengan kata lain 

dihasilkan dari pengolahan morfin secara kimiawi,akan tetapi reaksi yang 

ditimbulkan heroin lebih kuat dari morfin itu sendiri,sehingga zat ini sangat 

mudah menembus sistem syaraf otak, efek samping penggunaan heroin 

antara lain, melambatnya denyut nadi, tekanan darah menurun,otot menjadi 

lemas,pupil mengecil, hilang kepercayaan diri dan sering berdampak pada 

tindakan criminal seperti menipu. 
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3. Ganja / mariyuana adalah tumbuhan yang menghasilkan serat, kandungan 

narkotika berasal dari bijinya, narokoba ini membuat pemakainya 

mengalami rasa senang yang berlebih dan berkepanjangan tanpa sebab 

selain hal itu efek yang terjadi pada pelaku adalah denyut nadi dan jantung 

berdetak dengan cepat, mulut dan tenggorokan terasa kering, sulit diajak 

berkomunikasi sering merasa gelisah,dan sering berfantasi. 

4. Kokain, narkotika ini berasal dari tanaman Erythroxylon coca di amerika 

selatan, biasanya daun tanaman ini dimanfaatkan untuk mendapatkan efek 

stimulant yaitu dengan cara dikunyah,kokain dapat memicu metabolisme sel 

menjadi sangat cepat, efek yang ditimbulkan kokain adalah dapat 

memberikan efek kegembiraan yang berlebih bagi si pengguna, sering 

merasa gelisah, menurunnya berat badan secara drastis dan sering merasa 

kebingungan. 

5. Metamfetamin atau sering disebut sabu – sabu adalah narkoba berbentuk 

Kristal putih biasanya  penggunaannya dengan cara menghirupnya atau 

dengan cara menyuntikkan ke dalam tubuh pengguna, efek narkoba ini 

sangat kuat dan banyak pengguna menyatakan, menjadi kecanduan sejak 

awal menggunakan, penggunaan narkoba ini merupakan salah satu 

kecanduan narkoba yang sangat sulit diobati dan banyak pengguna 

meninggal karena narkoba tersebut. 

6. Ekstasi atau biasa dengan nama lain inex adalah senyawa kimia yang sering 

digunakan sebagai obat yang dapat mengakibatkan penggunanya menjadi 

sangat aktif, ekstasi dapat berupa tablet, pil dan serbuk, efek yang 

ditimbulkan dari penggunaan obat ini adalah timbulnya 

euphoria,mual,dehidrasi, timbul rasa percaya diri yang berlebih dan lebih 

parah bisa mengalami gangguan mental dan kematian. 

7. Alkohol, merupakan  zat adiktif atau senyawa organic yang memiliki gugus 

hidroksil terikat pada atom karbon, alcohol biasanya digunakan untukbahan 

dasar pembuatan obat, alkohol juga berfungsi sebagai zat pengawet, alkohol 

mengandung ethyl etanol, inhalen berupa karbon yang menghasilkan efek 

yag sama dengan yang dihasilkan obat anastetik yang dihisap, efek dari 
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alkohol adalah mabuk,menghilangkan kesadaran dan menyebabkan 

kegagalan pernafasan akut. 

2.3      Sistem informasi 

Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedut yang 

diorganisasikan, bilaman dieksekusi akan menyediakan informasi untuk 

mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian didalam organisasi. dalam 

arti yang sangat luas, istilah sistem informasi yang sering digunakan merujuk 

kepada interaksi antara orang, proses, algoritmik, data, dan teknologi (Kristanto, 

2007).  

Tujuan dari sistem informasi adalah menyelesaikan masalah, 

menumbuhkan kreativitas, meningkatkan efektivitas dan efisiensi didalam 

melaksanakan suatu pekerjaan. Oleh karena itu dengan adanya teknologi dan 

sistem  informasi membuah manusia lebih mudah dan efisien dalam bekerja. 

Sebuah sistem informasi memiliki 3 (tiga) aktivitas atau kegiatan utama, 

yaitu menerima data sebagai masukan (input) selanjutnya memproses data , 

klasifikasi data dan lain-lain, kemudian selanjutnya menghasilkan informasi yang 

tepat sebagai keluaran (output) untuk orang yang akan menggunakannya ataupun 

aktivitas lain yang membutuhkan informasi tersebut. 
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BAB III 

ANALISIS SISTEM DAN PERANCANGAN 

 

3.1 Identifikasi Masalah 

 Kejahatan narkotika semakin hari semakin banyak terjadi baik itu dikalangan muda 

maupun kalangan dewasa, selain itu peredaran narkoba pada masa sekarang ini dilakukan oleh 

kalangan yang pernah melakukan tindak pidana sebelumnya atau bisa disebut residivis dalam 

hal kejahatan narkoba dikarenakan adanya hal tersebut maka diperlukan adanya pendataan 

pelaku tindak pidana narkoba tersebut, namun dikarenakan kurang tersedianya fasilitas dan 

sumber daya manusia yang ada di Polres Klaten maka selama ini media penyimpanan hanya 

dilakukan dengan metode manual dengan buku maupun dengan penyimpanan manual pada 

komputer,hal tersebut kurang efisien dan sangat beresiko mengalami kehilangan data. 

Mengingat hal tersebut diatas, maka dibutuhkan sebuah sistem untuk meningkatkan kinerja dan 

memudahkan tugas kepolisian terutama dalam bidang kejahatan narkoba dalam pengawasan 

pelaku tindak pidana tersebut. 

3.2 Gambaran Umum Sistem 

 Sebelum masuk ke dalam detail perancangan sistem,maka dapat dilihat gambaran secara 

umum sistem yang akan kita buat, Sistem pendataan pelaku tindak pidana narkoba ini akan 

digunakan oleh kasat narkoba polres klaten beserta jajaranya,yaitu : 

1. Pelaku tindak pidana narkotika diperiksa dilanjutkan untuk mencari data apakah 

pelaku yang ditangkap tersebut pernah melakukan tindak  kejahatan sebelumnya. 

2. Jika pelaku yang diperiksa merupakan pelaku baru maka admin akan menambahkan 

identitas pelaku kejahatan narkoba kedalam sistem dengan memasukkan nama, no 

identitas, alamat, agama daerah tempat ditangkapnya pelaku tersebut,secara 

otomatis tempat ditangkapnya pelaku akan masuk kedalam data peta yang ada 

disistem dimana peta tersebut akan menampilkan daerah yang rawan narkoba di 

kabupaten Klaten berdasarkan banyaknya pelaku yang mengedarkan narkoba 

didaerah tersebut. 
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Gambar 3.1 Gambaran Umum Sistem 

Adapun penjelasan lebih terperinci tentang proses yang ada pada Gambar 3.1 adalah 

sebagai berikut 

1. Pelaku tindak pidana narkoba ditangkap dan diperiksa oleh admin untuk melihat 

keterangan yang ada pada pelaku. 

2. Jika pelaku ada didalam sistem maka akan dilihat data pelaku,apakah pelaku pernah 

melakukan kejahatan yang sama sebelumnya namun jika tidak ada didalam database 

sistem berarti pelaku baru pertama kali melakukan tindak pidana narkoba tersebut 

3. Apabila pelaku baru pertama kali melakukan tindak pidana tersebut maka admin akan 

menambahkan data pelaku kedalam sistem data yang akan ditambahkan tersebut berupa 

foto,nama lengkap,no identitas,alamat,agama dan tempat ditangkap pelaku tersebut. 
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3.3 Analisis kebutuhan 

1. Analisis kebutuhan data 

A.  Kebutuhan data masukan (input) 

   Data – data yang dibutuhkan untuk penggembangan sistem adalah 

sebagai berikut : 

Data pelaku tindak pidana narkoba dari tahun 2015 – 2017 

Yang terdiri dari : 

1. Nama  

2. Jenis kelamin 

3. Tempat tanggal lahir 

4. Alamat  

5. Foto  

6. Tempat ditangkapnya pelaku tersebut. 

7. Tanggal penangkapan 

8. Vonis hukuman  

9. Catatan  

B. Kebutuhan data keluaran (output) 

Keluaran yang diperoleh dari sistem ini berupa : 

1. Data Pelaku tindak pidana narkoba 

2. Peta wilayah kerawanan berdasarkan tempat kejadian perkara 

pelaku ditangkap 

 

C. Analisis Kebutuhan Proses 

Kebutuhan proses meliputi : 

1. login 

2. kelola data user 

3. kelola data pelaku tindak pidana narkoba  

4. Kelola data peta kejahatan 

 

D. Analisis Kebutuhan Software 

Software yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem informasi ini 

sebagai berikut : 

1. Microsoft Office Visio 2007. 

2. XAMPP Control Panel v3.2.2.  

3. Sublime Text 3.  
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2. Analisis Kebutuhan Hardware  

Hardware yang di butuhkan untuk pengembangan sistem informasi ini 

sebagai berikut :  

a. Windows 10 Pro 

b. Intel(R) Core(TM) i7-4790 CPU @ 3.60GHz  

c. Memory (RAM) 16,0 GB 

d. Memory (HDD) 200,0 GB 

A. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah implementasi atas masalah – masalah yang 

ditemukan pada identifikasi masalah diatas dan untuk memudahkan dalam 

pengembangan sistem 

A. Perancangan use case diagram 

Use case diagram adalah penggambaran secara singkat tentang siapa yang 

menggunakan sistem tersebut dan apa saja yang dapat digunakan didalam sistem 

tersebut, dalam pembuat usecase terlihat seperti pada Gambar 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

                       

 

 

                     Gambar 3.2 Usecase 

Dalam sistem pendataan diatas terdapat 2 user dimana setiap user bertindak 

sebagai user biasa dan user admin, pada user biasa hanya bisa login untuk sebatas 

mencari dan melihat data pelaku beserta keterangan yang ada saja, namun pada user 

admin bisa melakukan beberapa pekerjaan seperti mengolah data user, mengolah 

data pelaku,mengolah data peta kejahatan contohnya pada saat pengisian data 

apabila ada tersangka baru maka secara otomatis daerah dimana tersangka itu 
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ditangkap akan masuk kedalam peta dan didalam peta ada warna yang menunjukkan 

dimana tempat yang paling rawan untuk kejahatan narkoba 

B. Perancangan Entity Relationship Diagram 

Erd atau Entity Repaltionship Diagram merupakan suatu model untuk 

menjelaskan hubungan antara data dengan basis data berdasarkan obyek-obyek 

dasar data yang mempunyai hubungan antar relasi. Berikut ERD yang digunakan 

untuk membangun sistem pendataan pelaku tindak pidana narkoba, rancangan ERD 

terlihat pada Gambar 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Entity Relationship Diagram 

 

C. Perancangan Activity Diagram 

Activity Diagram yaitu diagram yang menggambarkan aliran kerja dari sebuah 

sistem. Terdapat beberapa Activity Diagram yang ada di sistem pendataan pelaku tindak 

pidana narkoba yaitu sebagai berikut : 

1. Activity Diagram proses login  

Pada Activity Diagram proses login, proses ini dimulai dengan 

memasukkan id dan password baik itu sebagai admin ataupun sebagai user 

biasa, apabila id dan password yang dimasukkan salah makan akan kembali ke 

proses login awal dan apabila id dan password yang dimasukkan benar maka 

secara otomatis akan masuk kedalam halaman utama. Activity Diagram proses 

login dapat dilihat pada Gambar 3.4 di bawah ini 
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Gambar 3.4 Activity Diagram proses login 

 

2. Activity Diagram proses Kelola user  

Pada Activity Diagram proses Kelola user, admin dapat melihat data user 

dengan proses pencarian apabila ditemukan admin dapat merubah data baik itu 

merubah maupun menghapus data, merubah role apakah admin atau hanya user 

biasa, serta merubah password pada user yang telah terdaftar dan apabila data 

tidak ditemukan maka admin dapat menambahkan data user baru dengan 

memasukkan nama pengguna, username dan password serta role yang diberikan 

kepada pengguna baru tersebut, Activity Diagram proses Kelola user dapat 

dilihat pada Gambar 3.5 di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

                                     

 

Gambar 3.5 Activity Diagram proses Kelola User 
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3. Activity Diagram proses Kelola data Pelaku  

Pada Activity Diagram proses Kelola data pelaku, user hanya dapat 

melihat data pelaku dengan proses pencarian atau pada halaman data pelaku 

secara langsung tanpa bisa merubah data, akan tetapi pada user admin dapat 

melakukan beberapa aktivitas seperti menambahkan pelaku baru,mengubah data 

pelaku serta hapus data Activity Diagram proses Kelola data pelaku dapat dilihat 

pada Gambar 3.6 di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 3.6 Activity Diagram proses Kelola Data Pelaku 

 

4. Activity Diagram proses Kelola Peta Kejahatan  

Pada Activity Diagram peta kejahatan dapat merubah tampilan yang ada 

di dalam peta dengan mengubah nama alamat dimana tkp terjadi serta merubah 

kecamatan yang ada didalam peta Activity Diagram proses Kelola Peta 

kejahatan dapat dilihat pada Gambar 3.7 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7  Kelola Peta kejahatan 
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D. Relasi Tabel 

  Data Base atau basis data pendataan pelaku ini terdiri dari 6 tabel yaitu 

tabel user, tabel grup  dan tabel user grup,tabel kecamatan, table data pelaku dan 

table login attempt. Dimana terdapat relasi antar beberapa tabel. Relasi antar tabel 

dapat dilihat seperti Gambar 3.8 di bawah ini : 

 

Gambar 3.8  Relasi Tabel 

 

E. Struktur Tabel 

Adapun struktur tabel pada basis data pendataan pelaku tindak pidana narkoba 

terdapat tabel – tabel yang digunakan untuk menyimpan informasi pada sistem yaitu :  

a. Tabel user 

Tabel user berfungsi untuk menyimpan data – data pengguna sistem yang 

digunakan untuk mengakses sistem. Dimana terdapat 2 user yaitu admin, dan user 

biasa. Struktur tabel karyawan sesuai dengan Tabel 3.1 di bawah ini : 

Tabel 3.1 Tabel user. 

No Nama Kolom Tipe 

Data 

Size Keterangan 

1 id Int 11 Primary Key 

2 username varchar 100  

3 password varchar 255  

4 email varchar 100  

5 Last_login Int 11  
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7 active tinyint 1  

8 Nama_lengkap varchar 50  

9 salt varchar 255  

 

 

b. Tabel grup 

Tabel grup berfungsi sebagai media untu mengelompokkan jenis user yang ada 

pada sistem, apa itu user admin atau user biasa, Struktur tabel karyawan sesuai dengan 

Tabel 3.2 di bawah ini : 

Tabel 3.2 Tabel grup. 

No Nama Kolom Tipe Data Size Keterangan 

1 Id mediumint 8 Primary Key 

2 Name varchar 20  

3 Description varchar 20  

 

c. Tabel user_grup 

Tabel user berfungsi untuk menyimpan data – data pengguna sistem yang 

digunakan untuk mengakses sistem. Dimana terdapat 2 user yaitu admin, dan user 

biasa. Struktur tabel karyawan sesuai dengan Tabel 3.3 di bawah ini : 

Tabel 3.3 Tabel user grup. 

No Nama Kolom Tipe Data Size Keterangan 

1 id Int 11 Primary Key 

2 User_id Int 11  

3 Grup_id Int 11  

 

d. Tabel Data Pelaku 

Tabel Data Pelaku berfungsi untuk menyimpan data – data pelaku tindak pidana 

narkoba  yang pernah melakukan tindak pidana sebelumnya,Struktur tabel data pelaku 

sesuai dengan Tabel 3.4 di bawah ini : 
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Tabel 3.4 Tabel Data Pelaku. 

 

No Nama Kolom Tipe Data Size Keterangan 

1 Id pelaku INTEGER 11 Primary Key 

2 Nama_lengkap VARCHAR 50  

3 Jenis kelamin ENUM   

4 Tanggal_lahir Date   

5 Tempat_lahir Text    

6 Alamat  Text    

7 Alamat_Tkp Text    

8 Kecamatan_Tkp Text    

9 Tanggal_penangkapan Date   

10 Vonis_hukuman Varchar  25  

11 Catatan  Text    

12 Foto  Varchar  100  

 

e. Tabel Kecamatan 

Tabel Peta Kejahatan berfungsi untuk menyimpan data – data Peta Kejahatan.sesuai 

tempat kejadian perkara terjadi Struktur tabel menu sesuai dengan Tabel 3.5 di bawah 

ini : 

Tabel 3.5 Tabel Kecamatan. 

No Nama Kolom Tipe Data Size Keterangan 

1 Id INT 11 Primary Key 

2 Kecamatan VARCHAR 30  

 

f. Tabel Login_Attempts 

Tabel Peta Kejahatan berfungsi untuk menyimpan data – data proses login. Struktur 

tabel menu sesuai dengan Tabel 3.6 di bawah ini : 

Tabel 3.6  Tabel Login_Attempts. 

No Nama Kolom Tipe Data Size Keterangan 

1 Id INT 11 Primary Key 
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2 Ip_Address Varchar 15  

3 Login  Varchar 100  

4 Time Int 11  

 

F. Rancangan Antar muka 

Rancangan antarmuka adalah rancangan tampilan suatu sistem sebelum 

diimplementasikan ke dalam sebuah sistem tersebut, rancangan antar muka ini 

dibuat sesederhana mungkin supaya sistem dapat dengan mudah digunakan. 

A. Interface halaman log in 

Halaman log in adalah halaman yang pertama kali muncul pada saat 

sistem mulai dijalankan, Rancangan antar muka halaman log in dapat dilihat 

pada gambar 3.9 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 3.9 halaman login 

 

B. Halaman Utama/ dashboard admin 

Setelah halaman login maka secara otomatis akan masuk kedalam 

halaman utama atau dashboard, dimana pada halaman utama ini terdapat 

beberapa menu yang dapat digunakan yaitu user, data pelaku dan peta, pada 

halaman ini juga terdapat total jumlah pelaku yang telah dimasukkan. Halaman 

utama dapat dilihat pada Gambar 3.10 dibawah ini 
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Gambar 3.10 halaman utama / dashboard 

 

C. Halaman utama / dashboard user biasa 

 Sama halnya halaman utama admin pada halaman dashboard user biasa 

ini terdapat beberapa menu,yang membuat berbeda dari halaman dashboard 

admin adalah halaman ini tidak memiliki data user sehingga tidak bisa 

melakukan management user Rancangan halaman searching admin dapat 

dilihat pada Gambar 3.11 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Halaman Halaman utama / dashboard user biasa 

 

D. Halaman Pencarian data pelaku 

  Halaman pencarian data pelaku terletak di halaman data pelaku pada 

halaman ini dapat dilakukan proses pencarian data pelaku dengan memasukkan 
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nama pelaku, Rancangan halaman pencarian data pelaku dapat dilihat pada 

gambar 3.12 berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

                   Gambar 3.12. Halaman pencarian data pelaku 

 

E. Halaman pencarian tidak ditemukan (Admin) 

 Halaman pencarian tidak ditemukan adalah halaman dimana disaat 

pencarian data ternyata pelaku belum pernah melakukan kejahatan sebelumnya, 

pada halaman ini admin dapat langsung menambahkan data pelaku baru melalui 

menu yang ada di samping dashboard, halaman searching tidak ditemukan 

dapat dilihat pada Gambar 3.13 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

              

 

 

 

       

 

 Gambar 3.13 halaman pencarian tidak ditemukan admin 

 

 

F. Halaman pencarian tidak ditemukan (User) 

Halaman pencarian tidak ditemukan user adalah halaman pencarian yang 

digunakan user untuk melakukan pencarian data, pada halaman ini apabila data 

tidak ditemukan maka user dapat melakukan pencarian kembali tanpa bisa 
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menambahkan data, rancangan halaman pencarian tidak ditemukan user dapat 

dilihat pada Gambar 3.14 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

                   Gambar 3.14 halaman pencarian tidak ditemukan user 

 

G. Halaman Tambah Data 

Halaman tambah data adalah halaman dimana admin saat melakukan 

pencarian data tidak dapat menemukan data pelaku atau dengan kata lain pelaku 

belum pernah melakukan tindak pidana sebelumnya, Rancangan halaman 

tambah data dapat dilihat pada gambar 3.15 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Halaman tambah data 

 

H. Halaman Data pelaku admin 

 Halaman utama data pelaku adalah halaman dimana terdapat data pelaku 

tindak pidana narkoba secara keseluruhan pada halaman ini admin dapat 
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melakukan aksi berupa lihat detail data,ubah data dan hapus data, Rancangan 

halaman utama data pelaku dapat dilihat pada Gambar 3.16 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   

        Gambar 3.16 Halaman  Data Pelaku admin 

 

I. Halaman data pelaku user biasa  

    Halaman utama data pelaku user biasa adalah halaman dimana terdapat 

data pelaku tindak pidana narkoba secara keseluruhan pada halaman ini user 

hanya dapat melakukan aksi berupa lihat detail data. Rancangan halaman data 

pelaku dapat dilihat pada Gambar 3.17 berikut 

 

 

 

 

 

 

                

 

                       

 Gambar 3.17 halaman data pelaku user Biasa 

 

J. Halaman Detail Data Pelaku admin 

Pada halaman Detail data ini terdapat data pelaku secara keseluruhan,admin 

dapat melakukan aksi berupa ubah data pelaku kemudian disimpan kedalam 

data pelaku, Rancangan halaman peta dapat dilihat pada Gambar 3.18 berikut.  
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Gambar 3.18 Detail data pelaku Admin 

K. Halaman Peta user biasa 

Pada halaman peta ini terdapat peta daerah kerawanan yang ada di daerah 

klaten, dimana tingkat kerawanan akan dibedakan dengan warna pada masing – 

masing daerah, yang membedakan dengan peta admin hanya terdapat pada 

tampilan dashboard saja akan tetapi tampilan peta sama seperti peta Admin, 

Rancangan halaman peta dapat dilihat pada Gambar 3.19 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

                  

 

                    Gambar 3.19 Halaman Peta User Biasa 

 

L. Halaman Peta Admin 

Pada halaman peta ini terdapat peta daerah kerawanan yang ada di daerah 

klaten, dimana tingkat kerawanan akan dibedakan dengan warna pada masing – 

masing daerah, rancangan halaman peta dapat dilihat pada gambar 3.20 berikut.  
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                Gambar 3.20 Halaman Peta Admin 

 

3.5. Perancangan Pengujian Sistem 

Pengujian berfungsi untuk meneliti dan mengetahui sejauh mana fungsi dan fitur-

fitur yang ada pada sistem pendataan pelaku tindak pidana narkoba berjalan dengan baik 

dan memberi kemudahan bagi penggunanya. Pengujian dilakukan dengan memberikan 

kuesioner. Struktur tabel kuisioner sesuai dengan Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Tabel Kuisioner 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

1 Dengan sistem pendataan ini, mudah 

digunakan untuk segala kalangan 

     

2 Dengan sistem pendataan ini,apakah mudah 

dalam penggunaan  

     

3 Dengan sistem pendataan pelaku ini 

memudahkan untuk menyimpan data pelaku 

     

4 Dengan sistem pendataan pelaku ini 

memudahkan melihat data pelaku 
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5 Dengan sistem pendataan ini, memudahkan 

dalam melihat Peta kejahatan 

     

6 Dengan sistem pendataan ini, memudahkan 

dalam melihat jumlah pelaku 

     

 

Kuisioner tersebut terdapat nilai STS, TS, N, S, dan SS dengan penjelasan nilai 

sebagai berikut : 

a. STS = Sangat tidak setuju (Nilai 1) 

b. TS   = Tidak setuju (Nilai 2) 

c. N   = Netral (Nilai 3) 

d. S   = Setuju (Nilai 4) 

e. SS   = Sangat setuju (Nilai 5) 

Setelah pengisian kuesioner selesai maka akan akan digunakan untuk menghitung 

nilai total 

Skor = Skor Total =  
Nilai Jawaban (jumlah nilai jawaban)

jumlah responden (nilai tertinggi)
. 100% 

 

a. Nilai 20 % = Sangat Kurang 

b. Nilai 40 % = Kurang 

c. Nilai 60 % = Cukup 

d. Nilai 80 % = Baik 

e. Nilai 100% =Sangat Baik 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

 

4.1 Implementasi Perangkat Lunak 

 Tahap implementasi merupakan tahap dimana suatu sistem telah dirancang 

dioperasikan dalam keadaan yang sebenarnya. Sehingga melalui tahap ini sistem dapat 

diketahui kelayakannya dalam penggunaan. Berikut ini merupakan implementasi dari 

Sistem Pendataan Pelaku Tindak Pidana Narkoba di Polres Klaten. 

4.1.1 Halaman Login 

 Halaman login digunakan oleh administrator  dan user biasa untuk 

masuk kedalam sistem . Terdapat 2 tipe user  yaitu user Admin dan user 

biasa,user admin memiliki hak lebih yaitu menambah user, menambah data, 

mengubah data dan menghapus data pelaku tindak  pidana narkoba. Setelah 

melakukan login maka admin dapat melakukan kelola sistem. Halaman Login 

dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 4.1. Halaman login 
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4.1.2 Implementasi Halaman Utama atau Dashboard 

  Setelah admin / user biasa melakukan proses login dengan mengisi 

username dan password selanjutnya sistem akan menampilkan halaman utama 

atau dashboard, dalam halaman ini terdapat beberapa menu yaitu menu 

dashboard,data pelaku dan peta daerah kerawanan, pada halaman ini terdapat 

perbedaan antara user admin dan user biasa, perbedaan tersebut adalah user 

admin terdapat menu untuk mengelola data user, jadi admin bisa menambahkan 

admin baru ataupun user biasa baru. Halaman utama dapat dilihat pada Gambar 

4.2  dan Gambar 4.3 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

Gambar 4.2. Halaman Utama Admin 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

                   

 Gambar 4.3. Halaman Utama User Biasa 

4.1.3 Halaman kelola user  

  Halaman kelola user adalah halaman dimana admin bisa mengelola siapa 

saja yang bisa menjadi user,pada halaman tersebut admin bisa menambahkan 
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user baik itu sebagai user admin atau sebagai user biasa, Halaman kelola user 

dapat dilihat pada Gambar 4.4 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Halaman kelola user  

Pada halaman kelola user admin terdapat beberapa sub menu yang berguna 

untuk mengelola halaman tersebut antara lain tambah user baru ubah data user 

dan ganti password dan hapus user 

a. Tambah user baru 

 Perintah tersebut digunakan untuk menambah kan user baru baik itu 

user admin baru maupun user biasa baru, Halaman tambah user baru dapat 

dilihat pada Gambar 4.5 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 4.5. Halaman Tambah user baru 
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b. Ubah data user dan Ganti Password 

 Perintah ubah data user dan ganti password juga terdapat pada 

management user admin dimana perintah tersebut bisa digunakan untuk 

merubah data user dan mengganti password baik itu user admin ataupun 

password user biasa. Proses Ganti Password dapat dilihat pada Gambar 4.6 

dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Halaman Tambah user baru 

c. Hapus data user 

 Hapus data user digunakan untuk menghapus user apabila data 

tersebut dirasa sudah tidak menggunakan aplikasi sistem informasi pendataan 

pelaku tindak pidana narkoba. Proses hapus data dapat dilihat pada Gambar 

4.7 dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7. Halaman Hapus data user  
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4.1.4 Halaman kelola data pelaku  

a. Halaman data pelaku admin 

 Halaman data pelaku Admin adalah halaman yang hanya 

diperuntukan untuk admin saja, pada halaman ini admin dapat 

melakukan proses pencarian apabila ditemukan maka admin bisa 

mengelola data dengan melihat detail data, melakukan ubah data dan 

menghapus data apabila data pelaku tidak ditemukan maka admin bisa 

menambahkan data baru. Halaman data pelaku Admin dapat dilihat pada 

Gambar 4.8 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Halaman Data pelaku Admin 

 

b. Halaman data pelaku user biasa 

Pada halaman ini, user yang merupakan user biasa dapat 

melakukan proses pencarian data pelaku tindak pidana narkoba, apabila 

ditemukan maka user dapat melihat detail pelaku dan apabila tidak 

ditemukan maka user tidak dapat melakukan proses tambah data, yang 

membedakan dengan halaman data pelaku admin adalah user biasa tidak 

dapat melakukan kelola sistem baik itu ubah data maupun hapus data. 

Halaman data pelaku user biasa dapat dilihat pada Gambar 4.9 dibawah 

ini. 
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                                   Gambar 4.9. Halaman Data pelaku User 

 

c. Halaman Detail Data Pelaku admin 

 Halaman ini memperlihatkan detail data pelaku tindak pidana 

narkoba secara menyeluruh, baik itu keterangan data pridasi pelaku 

maupun keterangan tempat penangkapan kejadian perkara tersebut, 

Halaman detail data pelaku Admin dapat dilihat pada Gambar 4.10 dan 

Gambar 4.11. dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10. Halaman Detail Data pelaku Admin 
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Gambar 4.11. Halaman Detail Data pelaku Admin 

 

d. Halaman tambah data baru 

 Halaman tambah data pelaku digunakan apabila data yang dicari 

tidak ditemukan, admin dapat menambahkan identitas pelaku baru serta 

menambahkan tempat kejadian perkara terjadi, Halaman halaman 

tambah data pelaku  dapat dilihat pada Gambar 4.12 dan Gambar 4.13 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Halaman Tambah Data baru  
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Gambar 4.13. Halaman Tambah Data baru lanjutan 

 

e. Halaman berhasil tambah data pelaku 

 Pada halaman ini user admin dapat mengetahui apakah data yang 

dimasukkan berhasil ditambahkan kedalam sistem, setelah data 

ditambahkan maka secara otomatis akan masuk didalam halaman data 

pelaku dengan diberikan pemberitahuan bahwa data baru berhasil 

ditambahkan, Halaman berhasil tambah data pelaku dapat dilihat pada 

Gambar 4.14 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       Gambar 4.14. Halaman berhasil Tambah Data baru 
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f. Halaman hapus data pelaku 

 Halaman hapus data terdapat didalam halaman data pelaku,seperti 

sebelumnya halaman ini hanya bisa diakses oleh admin saja, admin 

dapat merubah dan menghapus data,apabila melakukan proses hapus 

data maka akan mendapatkan peringatan berupa konfirmasi hapus data, 

Halaman hapus data dapat dilihat pada Gambar 4.15 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Halaman Hapus Data Pelaku 

 

g. Halaman pemberitahuan hapus data berhasil 

Apabila hapus data disetujui maka secara langung ada kotak 

pemberitahuan yang memberitahu kalau proses hapus data berhasil dan 

akan langsung masuk kembali kedalam halaman data pelaku dengan 

nada pemberitahuan bahwa proses hapus berhasil dilakukan, Halaman 

pemberitahuan hapus data berhasil dapat dilihat pada Gambar 4.13 dan 

Gambar 4.16 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16. Halaman pemberitahuan hapus data berhasil 
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Gambar 4.17. Halaman pemberitahuan hapus data berhasil  

 

h. Halaman pemberitahuan hapus data dibatalkan 

Apabila proses hapus data tidak jadi dilakukan maka akan 

muncul pemberitahuan hapus data dibatalkan dan langsung kembali ke 

dalam halaman data pelaku, Halaman pemberitahuan hapus data berhasil 

dapat dilihat pada Gambar 4.18 dibawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18. Halaman pemberitahuan hapus data dibatalkan 

 

 

 

i. Halaman ubah data pelaku 
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Halaman ini berfungsi untuk merubah data pelaku yang telah 

dimasukkan sebelumnya, halaman ini merupakan bagian dari halaman 

data pelaku, Halaman ubah data pelaku berhasil dapat dilihat pada 

Gambar 4.19 dibawah.  
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Gambar 4.19. Halaman ubah data pelaku 

 

4.1.5 Halaman Peta Kejahatan 

   Halaman Peta Kejahatan adalah sebuah gambaran peta wilayah klaten 

yang bisa menunjukkan berapa jumlah pelaku tindak pidana narkoba pada tiap 

wilayahnya dan jumlah pelaku tersebut akan menunjukkan tingkat kerawanan 

berdasarkan warna tiap daerah, warna merah masuk dalam kategori tinggi, warna 

kuning masuk dalam kategori sedang dan warna hijau masuk kedalam kategori 

tinggi, user admin dan user biasa sama – sama bisa melihat halaman ini, karena 

pada halaman ini tidak ada proses input data. Halaman Peta Kejahatan dapat 

dilihat pada Gambar 4.19 dibawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20. Halaman Peta Kejahatan 
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4.2 Hasil Pengujian Sistem 

Dari pengujian sistem yang sudah dilakukan sebelumnya dengan memberikan 

kuisioner kepada 5 orang responden terdiri dari 2 orang polisi,1 orang pegawai swasta, 

1 orang mahasiswa serta 1 orang siswa sma, yang telah dijelaskan tentang cara kerja 

dan alur penggunaan dari sistem pendataan pelaku tindak pidana narkoba. Hasil 

kuisioner ditunjukkan pada Tabel 3.8 

 

Tabel 3.8 Tabel Hasil Kuisioner 

 

No Pernyataan STS TS N S SS Skor persenta

se 

1 Dengan sistem pendataan ini, mudah 

digunakan untuk segala kalangan 

  2 3  20 80% 

2 Dengan sistem pendataan ini,apakah 

mudah dalam penggunaan  

  2 1 2 20      80 % 

3 Dengan pendataan pelaku ini 

memudahkan untuk menyimpan data 

pelaku 

   3 2 22       88 % 

4 Dengan sistem pendataan pelaku ini 

memudahkan melihat data pelaku 

   3 2 22 88% 

5 Dengan sistem pendataan ini, 

memudahkan dalam melihat Peta kejahatan 

   5  20 80% 

6 Dengan sistem pendataan ini, 

memudahkan dalam melihat jumlah pelaku 

   5  20 80% 

7 Total     

124 
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Dari hasil persentase kuisioner responden mahasiswa dri semua pernyataan kemudian 

digambarkan menggunakan diagram hasil kuisioner dan paragraph kesimpulan seperti 

Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Diagram Hasil Kuisioner 

 

Kesimpulan dari grafiktersebut adalah dari uji coba sistem pendataan pelaku 

tindak pidana narkoba kepada 5 responden yang telah diberikan pertanyaan yang 

sesuai dengan pernyataan kuisioner bahwa sistem pendataan pelaku tindak pidana 

narkoba ini dapat diterima dengan baik. 

Halaman menu pada sistem pendataan ini jelas sehingga responden tidak merasa 

kesulitan dalam menggunakan sistem informasi ini. 

 

4.3 Kelebihan Dan Kekurangan Sistem 

Setelah melakukan pengujian terhadap Sistem pendataan ini,penulis mendapatkan 

beberapa kelebihan dan kekurangan sistem pendataan pelaku tindak pidana narkoba 

ini,  dan hasil pengujian dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat sistem pendataan 

menjadi lebih sempurna, Adapun kelebihan-kelebihan dari aplikasi ini yaitu : 

1. Menampilkan data pelaku secara terperinci 

2. Penggunaan dalam pencarian sangat mudah dilakukan  
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3. Proses tambah data mudah dilakukan namun beberapa responden merasa 

kebingungan karena format pengisian data tidak sesuai dengan yang biasa mereka 

lakukan 

Adapun kekurangan dari aplikasi ini adalah 

1. Tampilan belum begitu menarik sehingga membuat responden bosan 

2. Terkadang data yang ditampilkan tidak terdapat foto sehingga sistem terlihat tidak 

begitu bagus 
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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan. Dapat 

disimpulkan bahwa : 

a. Sistem pendataan ini memudahkan pengguna dalam melakukan pencarian data 

b. Sistem pendataan ini mengurangi kesalahan penentuan daerah rawan narkoba karena 

sistem ini langsung terkoneksi kedalam peta apabila dimasukkan nama daerah 

ditangkapnya pelaku . 

c. Sistem pendataan  ini memudahkan kepolisian dalam menyimpan data pelaku tindak 

pidana narkoba, sehingga dikemudian hari jika pelaku tertangkap lagi kepolisian bisa 

memonitoring pelaku dari catatan yang ada pada sistem tersebut 

 

5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan sistem pendataan pelaku tindak pidana narkoba: 

a. Pencatatan sistem informasi ini masih belum sempurna dikarenakan pendataan 

dipolres klaten yang tidak mencantumkan nomor identitas pelaku tindak pidana 

narkoba  

b. Tampilan sistem pendataan ini dirasa kurang menarik, alangkah lebih baik tampilan 

sistem dibuat lebih bervariasi sehingga membuat pengguna lebih tertarik.
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